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Prasasti Geger Hanju ng

S UMBER informasi bu-
daya yang sangat pen-
ting dalam rangka per-

wujudan kesatuan budaya na-
sional di Jawa Barat adalah nas-
kah dan prasasti. Naskah Sunda
dan prasasti yang mengungkap
keterangan tentang adanya ka-
buyutan yang berkaitan dengan
keberadaan Galunggung yang
identik dengan Kabupaten Ta-
sikmalaya masa kini adalah
Naskah Amanat Galunggung
dan Carita Parahiyangan, serta
Prasasti Geger Hanjuang.

Esensi Naskah Amanat Ga-
lunggung berisi tentang ajaran
hidup yang diwujudkan dalam
bentuk nasihat yang dituturkan
oleh Rakeyan Darmasiksa kepa-
da putranya, Sang Lumahing
Taman, beserta cucu, cicit, dan
keturunannya yang umumnya
bagi masyarakat luas. Menurut
salah satu karya Pangeran
Wangsakerta, Rakeyan Darma-
siksa adalah Raja Sunda yang
memerintah 1175-1297 Masehi,
mula-mula berkedudukan di
Saunggalah yang lokasinya ter-
masuk daerah Galunggung, ke-
mudian pindah ke Pakuan. Ber-
dasarkan hal ini pula, Danasas-
mita memberi judul Amanat
Galunggung.

Naskah Amanat Galunggung
berkelindan erat dengan Prasas-
ti Geger Hanjuang karena isinya
ada kesesuaian berkenaan de-
ngan pembuatan parit (perta-
hanan) Rumantak pada masa
pemerintahan Batari Hyang
yang bertakhta di Galunggung.
Terjemahan teksnya, "Semoga
selamat. Inilah permulaan tanda
peringatan Rahiyang Banga, ke-
tika la membuat parit (perta-
hanan) Pakuan, bemama Rahi-
yangta WUWllS,maka ia berput-
ra Maharaja Dewata, Maharaja
Dewata berputra Baduga Sang-
hiyang, Baduga Sanghiyang ber-
putra Prabu Sanghiyang, Prabu

Sanghiyang berputra Sang Lu-
mahing Rana, Sang Lumahing
Rana berputra ..."

Prasasti Geger Hanjuang kini
tersimpan di Museum Pusat Ja-
karta dengan nomor koleksi D-
26, berukuran tinggi 80 sen-
timeter dan lebarnya 60 sen-
timeter.

Prasasti Geger Hanjuang isi-
nya ditulis dalam aksara dan ba-
hasa Sunda buhun (Bandingkan
Sunardjo, dkk., 1978) yang cu-
k-p terang untuk dibaca, terdiri
alas tiga baris yang bacaannya
sebagai berikut:

tra ba i gunna apuy na-
sta gomati sakakala rumata-
k disusu (le) ku batari hyang

pun
Tafsirannya, pada hari ke-rg

bulan Badra tahun 1033 Saka
Rumatak (selesai) disusuk oleh
Batari Hyang.

Edisi lain:
Bah o gunna,
apuyle,
Dya wwang a bu ti saka kala

ru?Mata
k di yu yu ku batari hyang

pun.
Pada baris pertama, Bah

mungkin singkatan dari Brah-
ma. 0 mengingatkan kepada
ong (om); guna (guna) berarti
tiga (3), apuy 3 mungkin ber-
hubungan dengan ajaran Ke-
tuhanan Hindu (Triguna). Dije-
laskan, nilai guna dalam can-
drasangkala bukanlah peng-
ganti untuk bilangan 3. Maka
dalam guna 3 apuy 3, dibaca 1
maka menjadi 1333. Holle yang
pertama membaca prasasti itu
tidak menjelaskan perkataan
mana dalam prasasti itu yang
dimaksudkannya sebagai angka
1dan angka 3 sebuah lagi. Ada-
pun mengenai baris kedua, be-
liau menyebutkan, baris terse-
but ''kurangjelas''.

Perhitungan pemilihan mo-
men sejarah yang dijadikan se-
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bagai pangkal tolak Hari J adi
Tasikmalaya, juga ditempuh
melalui beberapa proses ber-
dasarkan penilaian objektif dan
kenyataan sejarah. Enam faktor
penting momen tersebut ada-
lah Galunggung menurut pra-
sasti Geger Hanjuang, periode

-pemerintahan di Sukakerta,
berdirinya Sukapura beserta
perkembangannya, perpinda-
han Ibu Kota Kab. Sukapura ke
Manonjaya; perpindahan Ibu
Kota Kab. Sukapura dari Ma-
nonjaya ke Tasikmalaya, yang
diikuti perubahan nama Kab.
Sukapura menjadi Kab. Tasik-
malaya, serta Tasikmalaya da-
lam tatanan Republik Indone-
sia. Prasasti beserta beraneka
ragam patilasan berupa lingga
dan benda purbakala lain di
Tasikmalaya, bisa dijadikan
pendukung kuatnya keduduk-
an Kabuyutan Galunggung da-
lam penentuan Hari Jadi Ta-
sikmalaya.

Momen pertama yang me-
runut serta dikuatkan berda-
sarkan isi teks Prasasti Geger
Hanjuang di Linggawangi seba-
gai pernyataan adanya pemer-
intahan Galunggung pada tang-
gal 13 bulan Bhadrapada tahun
1033 Saka. Jika dihitung ber-
dasarkan sistem Tarikh Hijriah,
tanggal i bulan Bhadrapada ta-
hun 1033 Sakajatuh pada 1 Sa-
far 505 Hijriah, bertepatan
dengan 9 Agustus 1111 Masehi.
Dengan demikian, tanggal 13
Bhadrapada sama dengan 13
Safar tahun 505 Hijriah atau
bertepatan dengan 21 Agustus
1111Masehi.

Berdasarkan itu, ternyata
Prasasti Geger Hanjuang men-
empati kedudukan tertinggi
dari momen lainnya. Dengan
demikian, momen pertama itu-
lah yang paling tepat dan di-
jadikan sebagai tonggak pene-
tapan Hari Jadi Tasikmalaya.


